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INTISARI 

 

Putri, Destia; Riyanta, Aldi; Kusnadi., 2024. Pengaruh Metode Ekstraksi 

terhadap Aktivitas Antioksidan Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus 

aconitifolius) dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis. 

 

Antioksidan merupakan suatu inhibitor yang digunakan untuk menghambat 

autooksidasi. Daun Pepaya Jepang memiliki manfaat dalam berbagai aktivitas 

farmakologi, salah satunya yaitu sebagai sumber antioksidan. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui perbedaan aktivitas antioksidan daun Pepaya Jepang terhadap 

variasi metode ekstraksi serta menentukan metode ekstraksi yang paling optimum 

untuk mengekstrak daun pepaya jepang.  

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode maserasi dan 

perkolasi dengan menggunakan pelarut etanol 95%. Identifikasi daun Pepaya 

Jepang dilakukan secara mikroskopis dan mikroskopis serta dilakukan identifikasi 

senyawa flavonoid dengan mengguanakan uji warna dan KLT. Penentuan aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode DPPH menggunakan spektrofotometri UV-

Vis. 

Hasil penelitian menunjukkan identifikasi senyawa flavonoid dengan uji warna dan 

KLT pada ekstrak daun Pepaya Jepang positif mengandung flavonoid. Hasil 

penentuan aktivitas antioksidan dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis 

pada metode ekstraksi maserasi memiliki nilai IC50 45,17 µg/mL, lebih tinggi 

dibandingkan dengan ekstraksi metode perkolasi yaitu dengan nilai IC50 8,31 

µg/mL, dan untuk larutan pembanding vitamin C memiliki nilai IC50 sebesar 5,95 

µg/mL. Kedua metode ekstraksi tersebut termasuk dalam antioksidan yang sangat 

kuat. Dapat disimpulkan bahwa metode ekstraksi yang paling optimum untuk 

mengekstrak daun Pepaya Jepang yaitu metode ekstraksi perkolasi. 

 

Kata Kunci: Antioksidan, Daun Pepaya Jepang, DPPH, Spektrofotometri UV-

Vis 
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ABSTRACT 

 

Putri, Destia; Riyanta, Aldi; Kusnadi., 2024. Effect of Extraction Method on 

Antioxidant Activity of Japanese Papaya Leaves (Cnidoscolus aconitifolius) by 

UV-Vis Spectrophotometric Method. 

 

Antioxidants are inhibitors that are used to inhibit autooxidation by donating one 

or more electrons to free radicals to keep them stable and inhibit reactions. 

Japanese papaya leaves have benefits in various pharmacological activities, one of 

which is as a source of antioxidants. The purpose of this study was to determine the 

difference in antioxidant activity of Japanese papaya leaves against variations in 

extraction methods and determine the most optimal extraction method to extract 

japanese papaya leaves.  

The extraction methods used in this study were maceration and percolation methods 

using 95% ethanol solvent. Identification of japanese papaya leaves was done 

microscopically and microscopically as well as identification of flavonoid 

compounds by using color and KLT tests. Determination of antioxidant activity was 

done by DPPH method using UV-Vis spectrophotometry. 

The results showed the identification of flavonoid compounds by color test and KLT 

on Japanese papaya leaves extract was positive for flavonoids. The results of the 

determination of antioxidant activity using UV-Vis spectrophotometry in the 

maceration extraction method had an IC50 value of 45.17 µg/mL, higher than the 

percolation method extraction which was with an IC50 value of 8.31 µg/mL, and for 

vitamin C comparison solution had an IC50 value of 5.95 µg/mL. Both extraction 

methods were included in very strong antioxidants. It can be concluded that the 

most optimum extraction method to extract japanese papaya leaves is percolation 

extraction method. 

 

Keywords: Antioxidant, DPPH, Japanese papaya leaves, UV-Vis 

spectrophotometry 
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